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Abstract

This study aims to describe the comparison of the following items: (1) the form and (2) the location of
speech disfluencies in script-based speech and extemporaneous speech by BIPA students. This
research is a qualitative descriptive study. The research data is in the form of speech impediments in
the speeches of BIPA students who were captured using the listening method and then analyzed using
the disappearing technique. The results of data analysis showed that the fluency of extemporaneous
speech was significantly higher than that of script-based speech. The forms of speech impediment
include (1) pause filler, (2) repetition, (3) lengthening, and (4) revision. In this case, there is no
difference in the characteristics of speech impediments in the two speeches. The speech impediment
occurs: (1) before the sentence, (2) the clause limit, (3) the constituent limit, and (4) within the
constituent. In this case, extemporaneous speech is dominated by the location of speech impediments
(1) and (2), while script-based speech is dominated by (3) and (4) which indicates that the obstacle in
script-based speech lies in word recall, while the obstacle in extemporary speech lies in message
formulation.
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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perbandingan (1) bentuk dan (2) letak
ketidaklancaran tuturan (speech disfluencies) pada pidato berbasis naskah dan pidato
ekstemporan pemelajar BIPA. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Data
penelitian berupa ketidaklancaran tuturan dalam pidato mahasiswa BIPA yang dijaring
dengan metode simak kemudian dianalisis dengan teknik lesap. Hasil analisis data
menunjukkan ketidaklancaran tuturan pidato ekstemporan secara signifikan lebih tinggi
daripada pidato berbasis naskah. Bentuk ketidaklancaran tuturan meliputi (1) pengisi jeda,
(2) pengulangan, (3) pemanjangan, dan (4) revisi. Dalam hal ini, tidak ada perbedaan
karakteristik bentuk ketidaklancaran tuturan dalam kedua pidato. Ketidaklancaran tuturan
terjadi (1) sebelum kalimat, (2) batas klausa, (3) batas konstituen, dan (4) di dalam
konstituen. Dalam hal ini, pidato ekstemporan didominasi letak ketidaklancaraan tuturan (1)
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dan (2), sedangkan pidato berbasis naskah didominasi (3) dan (4) yang mengindikasikan
bahwa hambatan pada pidato berbasis naskah terletak pada recall kata, sementara hambatan
pada pidato ekstemporan terletak pada formulasi pesan.

Kata kunci: BIPA; ketidaklancaran tuturan; pidato; psikolinguistik

1. Pendahuluan

Daya tarik Indonesia di dunia inter-
nasional memberikan dampak yang
signifikan terhadap popularitas bahasa
Indonesia. Hal ini dibuktikan dengan
adanya peningkatan jumlah pemelajar
Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing
(BIPA) dari tahun ke tahun. Ada berbagai
faktor yang memotivasi orang asing belajar
bahasa Indonesia, salah satunya untuk
studi atau membuka akses yang lebih luas
terhadap ilmu pengetahuan (Hidayah dan
Widodo, 2019: 129).

Sebagaimana pembelajaran bahasa
pada umumnya, pembelajaran BIPA
mencakup empat aspek keterampilan

bahasa, yakni menyimak, berbicara, mem-
baca, dan menulis. Dari keempat keteram-
pilan tersebut, keterampilan berbicara
secara umum mendapatkan porsi yang
lebih besar dan menerapkan pendekatan
komunikatif untuk mendorong penggu-
naan bahasa secara aktif dan kritis (Defina,
2020: 174).

Berbeda dengan produksi bahasa
tulis, produksi bahasa lisan lebih
berpotensi memunculkan ketidaklan-
caran tuturan atau speech disfluencies
(Ferguson, Durrett, dan Klein, 2015:
257). Tuturan yang lancar menunjukkan
kelancaran kognitif penutur terhadap
fitur dan proses produksi tuturan
(Segalowitz, 2010: 28), sehingga penutur
dapat memproduksi tuturan yang
panjang, terus-menerus, dan memiliki
kecepatan yang normal tanpa terlihat
bahkan tinggi (Kuriakos, Nadig, dan
Hiremath, 2020: 119). Dengan begitu,
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komunikasi berlangsung secara efektif
dan pesan tersampaikan tanpa ada
kendala (Gurbtiz, 2017: 1854). Ketidak-
lancaran tuturan, dengan kata lain,
menunjukkan hal yang sebaliknya karena
merupakan gangguan pada tuturan
lancar (Kuriakos dkk., 2020: 119).
Ketidaklancaran tuturan disebabkan
oleh kompleksitas produksi tuturan
karena melibatkan proses pengolahan
pesan yang hendak disampaikan, penca-
rian kata yang tepat, penyusunan
kalimat, hingga perwujudan tuturan
secara lisan. Berkaitan dengan hal itu,
proses sebuah tuturan dibagi menjadi
empat tingkatan, yaitu (1) tingkat pesan
(message), (2) tingkat fungsional, (3)

tingkat posisional, dan (4) tingkat
fonologi (Dardjowidjojo, 2012:  117).
Tingkat fungsional dan posisional
termasuk dalam kategori gramatical
encoding sementara tingkat fonologi

termasuk dalam phonological encoding.
Setiap proses produksi tuturan tersebut
memiliki keterhubungan satu sama lain.
Ketidaklancaran tuturan ini umum-
nya dapat terjadi pada semua bahasa dan
bervariasi pada setiap bahasa yang
berkaitan dengan durasi, jumlah, dan
letaknya dalam pidato sehingga hal itu
berpengaruh terhadap produksi tuturan
penutur asing (Matzinger, Ritt, dan Fitch,
2020: 4). Secara lebih khusus, penelitian
terdahulu menemukan bahwa produksi
tuturan penutur asing berbeda dengan
penutur asli, baik dari unsur segmental
maupun suprasegmental (Baese-Berk dan
Morrill, 2015: 1) karena penutur asli
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memiliki variasi kata yang lebih banyak
sekaligus kemampuan fungsi reduksi

kata pada proses pemilihan kata
daripada penutur asing (Baker dkk.,
2011: 15).

Pada penutur asing yang masih
dalam proses pembelajaran bahasa,
kendala muncul pada salah satu atau
beberapa tingkatan produksi tuturan
tersebut, sehingga tuturan yang dihasil-
kan terkategorisasi sebagian tuturan
yang tidak lancar. Ketidaklancaran
tuturan ini meliputi pengisi jeda,
pengulangan, revisi, dan pemanjangan
(Bougha  2020: 16; Pistono dan
Hartsuiker, 2021: 2; Pravin dan Palani-
velan, 2021: 5). Pengisi jeda (filled pauses)
terjadi ketika penutur tidak dapat
mempertahankan performansi tuturan
yang mengalir (Boughaba 2020) dan
menyisipkan bunyi vokal atau vokal dan
nasal seperti “e”, “em”, “eng” (Penttild
dan Korpijaakko-Huuhka, 2019:  31).
Pengulangan (repetitions) dapat berupa
pengulangan bunyi, suku kata, kata,
maupun frasa (Hardianti dan Indah,
2020: 35; Pistono dan Hartsuiker, 2021:
7). Revisi (revisions) didefinisikan sebagai
koreksi pilihan kata, kesalahan tata
bahasa, serta menambah atau menghapus
informasi leksikal (Jansson-Verkasalo
dkk., 2021: 14). Adapun pemanjangan
(prolongation) terjadi ketika penutur
dengan sengaja mengucapkan kata dalam
tuturannya melebihi durasi normal, yaitu
200—300 ms (Pravin dan Palanivelan,
2021: 3971).

Berkaitan dengan satuan lingualnya,
dapat dikatakan bahwa ketidaklancaran
tuturan adalah fenomena sintaktik mes-
kipun bertentangan dengan konteks mo-
del penguraian kalimat bebas-standar.
Hal ini dikarenakan model penguraian
kalimatnya cenderung terstruktur secara
paralel antarsubstrukturnya, sehingga
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jeda bisa saja muncul dalam klausa yang
membutuhkan proses yang sulit dalam
proses produksi tuturan (Kahng, 2014:
821). Oleh karena itu, batas-batas
antarklausa dapat menyebabkan ketidak-
lancaran karena klausa merupakan
konstituen tingkat tinggi dalam produksi
tuturan sehingga mengakibatkan peng-
ulangan tuturan.

Berkaitan dengan hal itu, terdapat
beberapa penelitian terdahulu yang
membahas ketidaklancaran tuturan dan
konteks peristiwanya pada penutur
asing. Penelitian terdahulu menemukan
bahwa tingkat penguasaan bahasa dibuk-
tikan dengan adanya keseimbangan
kelancaran dan ketepatan tuturan
(Gurbtiz, 2017: 1865), sehingga penutur
dengan tingkat penguasaan bahasa yang
rendah menghasilkan lebih banyak ano-
mali prosodi dan fonetis (De Meo, 2012:
7). Oleh karena itu, masalah ketidak-
lancaran tuturan yang dialami penutur
asing dapat diatasi dengan peningkatan
pemahaman terhadap apa yang diujar-
kan (De Meo, 2012: 9). Penelitian-
penelitian tersebut cukup menggambar-
kan adanya faktor yang berkontribusi
terhadap ketidaklancaran tuturan, yakni
penguasaan bahasa yang tidak hanya

ditunjukkan oleh ketepatan tuturan,
tetapi juga kelancaran tuturan.
Temuan-temuan tersebut berbeda

dengan penelitian (Baese-Berk dan
Morrill, 2015: EL225) yang membuktikan
bahwa penutur asing cenderung kurang
konsisten dan lambat dalam kalimat-
kalimat yang diujarkan, tetapi hal itu
tidak disebabkan oleh tingkat penguasa-
an keterampilan berbicara. Anggapan
yang menyatakan ketidaklancaran tutur-
an berefek pada prediksi dan perhatian
kuranglah kuat karena ketidaklancaran
tuturan yang dialami penutur asing
cenderung bersifat tidak tentu (Bosker
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dkk., 2013: 171). Bagi penutur asli dan
penutur asing, ketidaklancaran tuturan
bermanfaat pada akurasi proses meng-
ingat kembali kosakata yang hendak
diujarkan sehingga dapat dikatakan
bahwa tidak ada hubungan antara status
sebagai penutur asli dan penutur asing
tersebut dengan ketidaklancaran tuturan
karena kedua jenis penutur sama-sama
menjadikan  ketidaklancaran tuturan
sebagai penguat perhatian terhadap apa
yang hendak diujarkan untuk mendapat-
kan akurasi leksikal kata.

Temuan Bosker tidak dapat digene-
ralisasi pada seluruh konteks dan bentuk
tuturan penutur asing karena penelitian
tersebut didesain dengan memberikan
teks tertulis yang akan diujarkan pe-
nutur. Jadi, tuturan penutur sudah
direncanakan dari awal. Akan tetapi,
yang perlu dicermati adalah terdapat
faktor keakraban tema, struktur kalimat,
dan penguasaan kosakata dalam teks
yang juga berpengaruh terhadap kelan-
caran tuturan. Selain itu, teks tersebut
tidak ditulis atau dipersiapkan sendiri
oleh penutur sehingga proses mengingat
kembali (recall) kalimat-kalimat tersebut
juga menjadi variabel yang berpengaruh
terhadap kelancaran produksi tuturan.

Berdasarkan latar belakang dan
telaah penelitian sebelumnya, masih
ditemukan kesenjangan dalam penelitian
ketidaklancaran tuturan pada penutur
asing dalam konteks pembandingan
bentuk tuturannya. Sebagaimana disam-
paikan penelitian-penelitian sebelumnya
bahwa diharapkan terdapat kajian
produksi tuturan dalam berbagai bentuk
tuturan, seperti pidato naskah dan pidato
bebas pada penutur asing (Baese-Berk
dan Morrill, 2015: EL227; Belz dkk.,
2017: 145). Penelitian juga perlu
membahas perbedaan kelancaran pro-
duksi tuturan dengan membandingkan
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tuturan terstruktur yang teksnya disiap-
kan peneliti dengan tuturan terstruktur
yang teksnya disusun sendiri oleh
penutur (Byrd, Logan, dan Gillam, 2012:
160). Hal itu akan bermanfaat dalam
mendeskripsikan  aspek-aspek dalam
produksi bahasa pada beragam situasi
tuturan, misalnya untuk melihat kelan-
caran pada pidato naskah dan tuturan
spontan (Trouvain, Fauth, dan Mobius,
2016: 32). Berdasarkan pertimbangan-
pertimbangan tersebut, penelitian ini
bertujuan  membandingkan  ketidak-
lancaran tuturan penutur asing pada
pidato eksplanasi berbasis naskah dan
ekstemporan. Secara spesifik, pembahasan
difokuskan pada (1) bentuk ketidak-
lancaran tuturan dan (2) letak ketidak-
lancaran tuturan yang dikaitkan dengan
satuan lingual penyertanya.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kualitatif. Penelitian dilakukan
di UPT BIPA Universitas Muhammad-
iyah Malang. Data penelitian berupa
tuturan pemelajar BIPA yang mengan-

dung ketidaklancaran berupa pengisi
jeda, pengulangan, revisi, dan
pemanjangan.

Pemilihan partisipan penelitian ini
dilakukan dengan teknik purposive
sampling. Dalam hal ini, kriteria yang
digunakan yaitu level berbahasa dengan
asumsi bahwa semakin rendah level
berbahasa partisipan, semakin banyak
terjadi ketidaklancaran dalam tuturan
yang diproduksi. Oleh Kkarena itu,
partisipan penelitian adalah pemelajar
BIPA tingkat dasar dengan jumlah
partisipan 10 orang.

Data penelitian dikumpulkan dengan
metode simak dengan teknik sadap
sebagai teknik dasar, dan teknik rekam
serta teknik catat sebagai teknik lanjutan.
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Data yang telah dikumpulkan kemudian
ditranskripsikan secara ortografis. Dalam
hal ini, penjaringan data dilakukan
dalam dua tahap. Pada tahap pertama,
pemelajar BIPA diberi satu teks pidato
untuk dibaca dan disampaikan kembali.
Pada tahap kedua, pemelajar BIPA
diminta untuk menyusun sendiri teks
pidatonya dan menyampaikannya. Durasi
pada masing-masing pidato berkisar
antara 4—5 menit. Kedua tuturan ini
kemudian dibandingkan sejalan dengan
rumusan masalah yang diteliti.

Tahap analisis data dilaksanakan
setelah data yang terjaring diklasifikasi-
kan. Dengan merujuk pada definisi
ketidaklancaran tuturan, metode perta-
ma yang digunakan dalam tahap analisis
data ini adalah metode agih dengan
teknik lesap dan teknik ganti. Teknik
lesap adalah teknik analisis data yang
dilakukan dengan cara melesapkan satuan
kebahasaan tertentu yang dianalisis.
Adapun teknik ganti adalah teknik analisis
data yang dilakukan dengan cara
mengganti  satuan  kebahasaan yang
dianalisis. Data yang telah dianalisis
dengan teknik lesap dan teknik ganti
kemudian  diidentifikasi ~ berdasarkan
karakteristiknya.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Hasil
3.1.1 Perbandingan Bentuk Ketidak-
lancaran Tuturan pada Pidato

Eksplanasi Berbasis Naskah dan

Ekstemporan Pemelajar BIPA
Hasil analisis data menunjukkan bahwa
bentuk ketidaklancaran tuturan peme-
lajar BIPA pada kedua wacana yang
diteliti meliputi (1) pengisi jeda, (2)
pengulangan, (3) revisi, dan (4) peman-
jangan. Contoh data keempat bentuk
ketidaklancaran tuturan tersebut disaji-
kan sebagai berikut.
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1) Eee media sosial itu ada banyak kelompok
dan yang paling terkenal itu kelompok
network seperti facebook, instagram, dan lain-
lain. (E/PJ-ST-K/087)

2) Semuanya berkumpul ke tempat dan
memasak tradisional makanan Afghanistan.
Yang itu namanya Samanak. Samanak itu ...
itu spesial. (E/Rep-BK-KS/075)

3) Para wisatawan ramai-ramai berkunjung di
ke Pulau Dewata untuk menyaksikan
upacara itu. (T/Rev-DKon-FPre/051)

4) Dan ituuu... hanya ada di Naurus. Hanya
ada pertama kali di Naurus. (E/P-BKon-
FV/076)

Data (1), (2), dan (4) muncul dalam
pidato ekstemporan pemelajar BIPA.
Dalam data (1), ketidaklancaran berwujud
pengisi jeda eee sebelum kalimat dipro-
duksi. Dalam data (2), ketidaklancaran
berwujud pengulangan demonstrativa itu
untuk mengakses kosakata target spesial.
Adapun dalam data (7), ketidak-
lancaran berwujud pemanjangan de-
monstrativa itu untuk mengakses frasa
verba hanya ada. Sementara itu, data (3)

muncul dalam  pidato  terencana
pemelajar BIPA. Dalam data tersebut,
penutur melakukan revisi terhadap

penggunaan preposisi, di menjadi ke,
sebelum menuturkan Pulau Dewata.

Selanjutnya, telaah distribusi bentuk
ketidaklancaran tuturan dalam pidato
mahasiswa BIPA menunjukkan bahwa
dalam kedua jenis pidato bentuk ketidak-
lancaran yang secara dominan muncul
berturut-turut  adalah  pengisi  jeda,
pemanjangan, pengulangan, dan revisi. Hal
itu dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini.

Tabel 1. Distribusi Bentuk Ketidak-
lancaran Tuturan dalam Pidato Berbasis

Naskah dan Pidato Ekstemporan Pemelajar
BIPA

Bentuk Pidato Pidato
Ketidak- Naskah Ekstemporan
lancaran D % 3 %

Pengisi Jeda 59 45 201 52

Widyaparwa, Vol. 50, No. 1, Juni 2022 | 15



Analisis Ketidaklancaran Tuturan (Speech Disfluencies)
pada Pidato Berbasis Naskah dan Pidato Ekstemporan Pemelajar BIPA
(Fida Pangesti; Arti Prihatini; Fauzan)

Bentuk Pidato Pidato
Ketidak- Naskah Ekstemporan
lancaran D % > %
Pengulangan 21 16 73 19
Revisi 13 10 14 4
Pemanjangan 38 29 97 25
Jumlah 131 100 385 100
3.1.2 Perbandingan  Letak  Ketidak-

lancaran Tuturan pada Pidato

Eksplanasi Berbasis Naskah dan

Ekstemporan Pemelajar BIPA
Ketidaklancaran tuturan dapat terjadi
pada batas kalimat, batas klausa, batas
konstituen, dan di dalam konstituen.

Berikut datanya.

5) Di sini ruang terbuka terbuka terbuka.
Ruang terbuka di dalam rumah sangat
penting untuk kesehatan. (E/N-T-SK/106)

6) Ini seperti misalnya eee saya orang muslim.
Jadi, saya harusnya salat lima waktu, tapi
tapiii saya main HP jadi akan lewat waktu
salat.

7) Mereka apaa? buat pesta populer, kembang
api, dan makanan bersama teman-teman dan
keluarga. (E/N-T-SK/075)

8) Saya akan berbicara tentang satu budaya
yang tidak banyak tahu dan unik sekali, itu
budayaa eee Pulau Papua. (E/N-PT-SK/066)

Data (5) merupakan penggalan pidato
mahasiswa tentang udara bersih. Penutur
menjelaskan udara bersih terutama harus
ada di dalam rumah. Dalam pidato
tersebut, penutur mengalami ketidak-
lancaran berupa pengulangan kata
terbuka sebelum memproduksi kalimat
Ruang terbuka di dalam rumah sangat penting
untuk kesehatan. Dengan demikian, dapatlah
dipahami bahwa ketidaklancaran tuturan
di awal kalimat tersebut menandakan
bahwa penutur tidak berhasil menjalankan
mekanisme perencanaan tuturan ideal.

Data (6) dituturkan mahasiswa BIPA
yang berasal dari Thailand saat me-
nyampaikan pidato tentang media sosial.
Dalam data tersebut, penutur mengalami
ketidaklancaran berupa pengulangan dan
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sekaligus pemanjangan silabel akhir kata
tapi dalam rangka memproduksi klausa
saya main HP jadi akan lewat waktu salat.

Dalam (7) pengisi jeda kalimat apaa?
berada pada batas konstituen mereka
(nomina pengisi subjek) dan konstituen
buat (verba pengisi predikat). Ketidak-
lancaran ini muncul saat penutur ingin
me-recall kata berikutnya, yakni buat.
Adapun dalam (8), terdapat pemanjangan
silabel akhir dan pengisi jeda berupa bunyi ece
yang berada di dalam frasa budaya Pulau
Papua.

Lebih lanjut, distribusi letak ketidak-
lancaran tuturan pada pidato berbasis
naskah dan pidato ekstemporan pemelajar
BIPA tertuang pada tabel 2 berikut ini.

Tabel 2. Distribusi Letak Ketidak-lancaran
Tuturan dalam Pidato Berbasis Naskah dan
Pidato Ekstemporan Pemelajar BIPA

Letak Pidato Pidato
Ketidak- Naskah  Ekstemporan
lancaran 3 % > %
Tuturan

Sebelum 19 15 143 37
kalimat

Batas 24 18 127 33
Klausa

Batas 57 43 76 20
konstituen

Di dalam 31 24 39 10
konstituen

Jumlah 131 100 385 100

Eksplorasi terhadap letak ketidak-
lancaran tuturan dapat dikaitkan dengan
satuan lingual setelah ketidaklancaran
terjadi. Hal ini penting untuk dilakukan
dalam rangka memetakan hambatan
perencanaan tuturan pemelajar BIPA.
Dalam hal 1ini, hasil analisis data
menunjukkan bahwa satuan lingual
setelah ketidak-lancaran dapat berupa
kalimat, klausa, frasa, maupun Kkata.
Ketidaklancaran tuturan pada batas
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kalimat menandai kemunculan satuan
lingual kalimat (data 5). Demikian halnya
dengan pada batas klausa (data 6).
Namun, ketidaklancaran tuturan pada
batas konstituen dan di dalam konstituen
dapat mendai kemunculan frasa maupun
kata (data 7 dan 8).

Dalam hal ini, hasil analisis data
menunjukkan adanya variasi kelas kata
pada satuan lingual pengirim ketidak-
lancaran tuturan berupa kata dan frasa
sebagaimana ditunjukkan pada data
berikut ini.

9) Setelah selasai mereka akan menjadi eem
eem tuan rumah. (E/N-T-BKon/031)

10) Festival ini  berdampak pada eee
peningkatan jumlah wisatawan. (T/N-T-
DKon/053)

11) Ogoh-ogoh eee diarak sambil memukul
benda-benda apa saja jadi e suasananya
sangat ramai sekali. (T/N-T-BKon/024)

12) Orang Indonesia baik dan dan ramah
dengan tamu dan akan memasak banyak
dan melayani mereka. (E/N-R-BKon/011)

Dalam data (9) dan (10), kemunculan
ketidaklancaran tuturan ini terjadi
sebelum frasa nomina. Ketika menje-
laskan tentang budaya Yasinan di
Indonesia, penutur mengalami ketidak-
lancaran tuturan berupa bunyi e sebelum
kata tuan rumah (data 9). Sementara itu,
ketidaklancaran tuturan berupa bunyi e
muncul sebelum frasa peningkatan jumlah

wisatawan (data 10) ketika penutur
sedang menjelaskan tentang festival
tradisional di Afghanistan. Dengan
demikian, pada kelas kata nomina,

senyapan ketidaklancaran ini dapat
terjadi baik pada nomina kongkret (data
9) maupun nomina abstrak (data 10).
Data (11) dituturkan oleh pemelajar
BIPA dalam pidato ekstemporan dengan
tema “Hari Raya Nyepi”. Sebelum verba
diarak, penutur mengalami ketidaklan-
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caran berupa hadirnya pengisi jeda ee.
Ketidaklancaran ini agaknya berkaitan
dengan karakteristik verba sasaran yang
kurang produktif atau tidak digunakan
dalam komunikasi sehari-hari.

Data (12) dituturkan pemelajar BIPA
dalam pidato ekstemporan pemelajar
Afghanistan. Dalam tuturan tersebut,
pemelajar BIPA mengalami ketidak-
lancaran dalam memproses ajektiva
ramah. Berbeda dengan data (9), (10), dan
(11), dalam data (12) ini bentuk senyapan
ketidaklancaran tuturan itu berupa peng-
ulangan, yaitu pengulangan kata dan.
Hasil analisis juga menunjukkan bahwa di
antara ketiga kelas kata tersebut, nomina
dan verba memiliki frekuensi yang
dominan, baik pada pidato eksplanasi
berbasis naskah maupun ekstemporan.
Tabel 3. Distribusi Satuan Lingual Pengiring
Ketidaklancaran Tuturan dalam Pidato Berbasis

Naskah dan Pidato Ekstemporan Pemelajar
BIPA

Satuan Pidato Pidato
Lingual Naskah Ekstemporan
> % > %
Kalimat 19 15 143 37
Klausa 24 18 127 33
Frasa/Kata
Nomina
a. Frasa 22 38
Nomina 36 14
b. Nomina 25 17
Verba
a. Frasa 14 19
Verba 25 12
b. Verba 19 28
Ajektiva 8 6 13 4
Jumlah 131 100 385 100

3.2 Pembahasan

Ketidaklancaran (disfluency) adalah salah
satu karakteristik utama tuturan lisan,
terutama dalam tuturan spontan (Pravin
and Palanivelan, 2021: 3968). Hal ini juga
terjadi dalam tuturan pemelajar BIPA.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
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ketidaklancaran terjadi baik pada pidato
berbasis naskah (terencana) maupun
pidato ekstemporan (spontan). Namun,
dilihat dari frekuensi kemunculannya,
ketidaklancaran tuturan lebih banyak
terjadi dalam pidato ekstemporan (385)
daripada dalam pidato berbasis naskah
(131). Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian sebelumnya yang menunjukan
bahwa ketidaklancaran dalam tuturan
spontan secara signifikan lebih tinggi
daripada dalam tuturan terencana
(Boughaba, 2020: 20), yaitu sekitar tiga
kali lipat (Pangesti, 2014: 379).

Hal ini bertalian dengan karakteristik
wacana dalam tuturan. Pidato ekstemporan
dilakukan secara spontan, tanpa persiapan
matang sebelumnya, dan tanpa naskah,
sehingga ketidaklancaran yang muncul
sangat bergantung pada memori Kkata,
kompetensi tata bahasa, dan kesiapan
mental penutur. Sementara itu, pidato
berbasis naskah dilakukan secara terencana
dan disertai naskah saat penyampaian,
sehingga ketidaklancaran tuturan ditentu-
kan oleh kematangan kerangka pidato,
penguasaan topik pidato, memori kata,
serta kesiapan mental penutur. Hal serupa
dibenarkan (Matzinger dkk., 2020: 14) yang
menemukan bahwa secara umum, meka-
nisme proses kognitif seperti perhatian,
perencanaan, dan memori dapat melandasi
munculnya fenomena ketidaklancaran
tuturan.

Berkaitan dengan adanya kerangka
gagasan dalam pidato ekstemporan,
penelitian sebelumnya menemukan bahwa
kerangka pidato yang sudah disusun
sebelumnya justru membebani penutur
sehingga memicu adanya ketidaklancaran
tuturan (Felker, Klockmann, dan De Jong,
2019: 123). Jika rencana pidato itu
ditinggalkan dan diubah pada saat
pidato dilaksanakan, penutur mem-
butuhkan waktu yang lebih lama untuk
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mengatasi kesulitan menata kembali
konsep gagasannya. Hal itu menjadi
alasan bagi hadirnya ketidaklancaran
tuturan dalam pidato berbasis naskah
meskipun pidato  berbasis  naskah
termasuk dalam tuturan terencana.

Penelitian sebelumnya juga menemu-
kan bahwa senyapan ketidaklancaran
pada bahasa pertama dan bahasa asing
pun sangat bergantung pada beberapa
faktor yang pada umumnya disertai
keragu-raguan dalam diri penutur
(Dumont, 2018: 415).

Selanjutnya, bentuk ketidaklancaran
tuturan pada kedua jenis pidato tidak
menunjukkan adanya perbedaan. Baik
pada pidato berbasis naskah maupun
pidato ekstemporan, ketidaklancaran
tuturan ini ditandai dengan munculnya
pengisi jeda, pengulangan, revisi, dan
pemanjangan. Secara kuantitas, bentuk
ketidaklancaran yang paling dominan

adalah pengisi jeda, diikuti peman-
jangan, pengulangan, dan revisi.
Selanjutnya, ditilik dari  distri-

businya, ketidaklancaran tuturan dalam
pidato ekstemporan maupun pidato
berbasis teks dapat terjadi pada semua
posisi. Ketidaklancaran tuturan dapat
terjadi sebelum kalimat, batas klausa,
pada batas konstituen, dan di dalam
konstituen. Berbeda dengan pidato
ekstemporan yang didominasi ketidak-
lancaran tuturan sebelum kalimat dan
batas klausa, pidato berbasis naskah
didominasi ketidaklancaran tuturan pada
batas konstituen dan di dalam kon-
stituen. Hal ini menunjukkan bahwa

hambatan  produksi tuturan dalam
tuturan spontan terletak pada akses
leksikal, sementara pada pidato eks-

temporan terletak pada perencanaan
pesan. Ketidaklancaraan tuturan sebe-
lum kata berkaitan dengan retrieval kata
(Zhao, Alario, dan Yang, 2014: 9). Proses
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tersebut berbeda dengan kesulitan dalam
perencanaan konseptual, seperti menen-

tukan isi  pesan  yang  hendak
disampaikan (Fraundorf dan Watson,
2014: 8).

Pendapat tersebut membedakan
antara proses menentukan pesan yang
ingin  disampaikan dengan proses

menentukan kata yang mewakili pesan
tersebut untuk diujarkan. Akan tetapi,
dua proses tersebut pada praktiknya
saling berkaitan dan berkelanjutan
karena merupakan rangkaian proses
produksi tuturan dari tataran semantis
ke tataran fonologis untuk menghasilkan
tuturan.  Penelitian  lainnya  juga
cenderung membahas dan memanipulasi
tindakan terhadap tahapan produksi
tuturan tertentu, seperti pada proses
akses leksikal (Hartsuiker dan Notebaert,
2019: 4) atau morphosyntactic encoding
(Mirdamadi and De Jong 2015: 113)
untuk membedakan pola senyapan
ketidalancaran tuturan pada tahapan
produksi tuturan tersebut (Felker dkk.,
2019: 1117).

Identifikasi makna dari rancangan
pidato yang sudah disusun sebelumnya.
Terdapat proses menata gagasan dan
menata kata dalam susunan gramatikal
yang saling beriringan. Akses leksikal
mengalami senyapan ketidaklancaran
pada beragam kelas kata sebagaimana
telah dijelaskan sebelumnya, baik pada
pidato ekstemporan maupun pidato
naskah.

Baik pada pidato eksplanasi berbasis
naskah maupun pidato ekstemporan,
senyapan ketidaklancaran tuturan terjadi
di ketiga letak tersebut. Namun demikian,
terjadi perbedaan karakteristik. Ketidak-
lancaran tuturan pada batas kalimat
secara dominan muncul pada pidato
eksplanasi ekstemporan dan sangat
minim terjadi pada pidato eksplanasi
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berbasis naskah. Hal ini mengindikasikan
bahwa hambatan tuturan pada pidato
eksplanasi ekstemporan tidak hanya
dalam hal recall kata, tetapi juga pada
formulasi pesan. Sebaliknya, hambatan
tuturan pada pidato eksplanasi berbasis
naskah umumnya berkaitan dengan recall
kata. Hal ini dapat dipahami mengingat

pidato  berbasis  naskah  memiliki
perencanaan  tuturan yang = matang,
sementara pidato ekstemporan dilak-

sanakan secara spontan sehingga aktivitas
perencanaan tuturan terjadi secara
Selanjutnya, dari analisis distribusi
ketidaklancaran tuturan, dapat diketahui
pula karakteristik satuan lingual target
pasca  kemunculan  ketidaklancaran
tuturan. Analisis lebih dalam terhadap

ketidaklancaran tuturan pada batas
konstituen dan di dalam konstituen
menunjukkan bahwa ketidaklancaran

tuturan dapat muncul sebelum nomina,
verba, maupun ajektiva. Dengan kata
lain, kelas kata tersebut tergolong kata
konten, yakni kata yang memiliki makna.
Jenis kata fungsi tidak ditemukan dalam
ketidaklancaran tuturan pada pidato
naskah dan ekstemporan. Kata fungsi ini
tidak memiliki makna yang bebas dan
utuh karena kata ini akan membentuk
makna jika telah disertai kata konten,
seperti pada preposisi dan konjungsi
yang akan memiliki makna utuh ketika
diikuti nomina atau konstituen lainnya.
Hal itu relevan dengan temuan
penelitian sebelumnya bahwa baik pada
penutur asli maupun penutur asing
sama-sama mereduksi kata fungsi atau
kata tugas dalam ketidaklancaran
tuturannya (Baker dkk., 2011: 12). Dalam
penelitian lain juga dijelaskan bahwa
kelas kata konten membutuhkan waktu
lebih lama dalam proses retrieval
dibandingkan kelas kata fungsional
karena jumlah kosakata dalam kelas kata
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tersebut dalam leksikon mental manusia

jumlahnya jutaan (Fraundorf dan
Watson, 2014: 1087; Kharismawan, 2017:
113).

Meski tidak menjadi perhatian

utama, pengamatan terhadap data juga
menunjukkan bahwa ketidaklancaran
tuturan banyak muncul sebelum kata
turunan yang menandakan bahwa pema-
haman hubungan gramatikal dan sintag-
matik dalam tataran morfologis turut
menjadi alasan kemunculan ketidak-
lancaran tuturan. Hal itu terjadi karena
adanya kesulitan linguistic encoding
selama proses tuturan, yaitu proses
penentuan kata yang hendak diucapkan
berdasarkan leksikon mental yang ada
dalam otak penutur serta proses operasi
sintaktis terhadap kata-kata tersebut.

4. Simpulan

Paparan-paparan pada bagian sebelum-
nya menunjukkan bahwa  ketidak-
lancaran tuturan terjadi dalam pidato
berbasis  naskah  maupun  pidato
ekstemporan pemelajar BIPA. Namun
demikian, secara kuantitas, ketidaklan-
caran tuturan lebih sering muncul pada
pidato ekstemporan daripada pidato
berbasis naskah, hingga mencapai tiga
kali lipat.

Selanjutnya, sejalan dengan rumusan
masalah yang telah dikemukakan,
terdapat dua kesimpulan yang dapat
diperoleh dalam penelitian ini. Pertama,
jenis  ketidaklancaran tuturan yang
muncul diurutkan dari dominasi kemun-
culannya yaitu pengisi jeda, peman-
jangan, pengulangan, dan revisi. Hal itu
terjadi pada kedua wacara yang diteliti.
Kedua, analisis distribusi ketidaklancaran
tuturan menunjukkan bahwa ketidak-
lancaran tuturan dapat terjadi pada
semua posisi, yaitu sebelum kalimat,
sebelum klausa, pada batas konstituen,
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dan di dalam konstituen. Dalam hal ini,
berbeda pidato berbasis naskah maha-
siswa BIPA yang didominasi ketidak-
lancaran tuturan pada batas konstituen
dan di dalam konstituen, pidato
ekstemporan didominasi ketidaklancaran
tuturan pada batas kalimat dan sebelum
klausa. Hal ini membuktikan bahwa
hambatan yang dialami mahasiswa BIPA
dalam pidato berbasis naskah berkaitan
dengan recall kata, sementara pidato
ekstemporan berkaitan dengan peren-
canaan tuturan.
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